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Lampiran 1 SOP Oral hygiene Pasien Dengan  

Standar Operasional Prosedur (Sop) Oral Hygiene Pasien Dengan  

 

Pengertian Oral hygiene adalah suatu perawatan mulut dengan atau 

tanpa menggunakan antiseptik untuk memenuhi salah satu 

kebutuhan personal hygiene klien. Secara sederhana oral 

hygiene dapat menggunakan air bersih, hangat dan matang. 

Oral hygiene dapat dilakukan bersama pada waktu 

perawatan kebersihan tubuh yang lain seperti mandi, 

menggosok gigi dll. Pada pasien yang terpasang ventilator, 

oral hygiene merupakan salah satu hal yang penting untuk 

dilakukan, karena dapat menurunkan Ventilator Associated 

sepsis  

Tujuan 1. Memberikan rasa nyaman  

2. Mempertahankan kebersihan gigi dan mulut pasien 

3. Mencegah infeksi pada mulut dan saluran nafas Ruang 

Lingkup Dilakukan oleh perawat pada pasien-pasien yang 

menggunakan ventilator dengan cairan penerapan oral 

hygine Pasien yang terpasang ventilator sejak awal masuk 

ruang ICU  

Prosedur A. Persiapan alat 

1. Handuk/pengalas 

2. Oral hygiene set 

3. Sikat gigi lembut/depper 

4.Cairan pembersih mulut pembersih listerine  

5. Suction catheter no 12 

6. Syringe 20 ml 

7. Spatel lidah 

8. APD (sarung tangan bersih) 

Langkah-Langkah  1. Cuci tangan sesuai prosedur dan gunakan APD  

2. Atur posisi pasien sesuai kebutuhan 
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 3. Pasang pengalas 

 4. Suction, jika ada indikasi, dan tandai batas tube pada 

bibir. Bila pasien sadar anjurkan membuka mulut, bila 

tidak gunakan spatel mulut 

 5.Bersihkan mulut dengan menggunakan depper/sikat gigi 

lembut yang telah dibasahi dengan cairan chlorhexidine 

gluconate 0,2 %, mulai dari gigi, lidah sampai pada batas 

diatas balon pada endotracheal tube, langit-langit dan 

terakhir bibir. Sambil melakukan pembersihan pada 

mulut, lakukan penghisapan cairan yang ada di dalam 

mulut dengan menggunakan suction catheter. 

 6. Selama melakukan perawatan mulut perhatikan agar 

batas ETT di bibir tidak berubah 

 7. Setelah selesai bersihkan sekitar mulut, leher dan wajah 

klien. Lakukan pencukuran kumis dan jenggot pada pria 

bila diperlukan 

 8. Rapikan alat-alat dan atur kembali posisi tidur klien  

9. Lepaskan sarung tangan dan cuci tangan  

10. Lakukan auskultasi untuk meyakinkan bahwa ETT 

tepat pada posisinya 

 11. Dokumentasikan tindakan di lembar observasi dan 

implementasi harian ICU 
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 Skor Alat  pengukurana ikm atau index kebersihan mulut pada pasien tidak 

sadarkan diri menggunakan kan skor index  

 

 

Kriteria Plak   Skor  Keterangan  

Baik  0,0 – 1,0 0,0 itu tidak terdapat 

plak atau karang gigi 

sama sekali  

1,0 ada sedikit dan 

beberapa plak yang 

masih ada di sekitar ggi 

 

Sedang   1,0 – 2,0 1,0 - 2,0 lebih banyak 

plak yang terdapata di 

sela sela aarea mulut 

dan lumayan banyak 

karang gigi  

Buruk  2,0 -3,0  2,0 3,0 Karang gigi 

sangat  banyak 

sehingga menyulitkan 

pasien untuk 

besadarkan  

Total  0 0 
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